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ABSTRAK

Rahmawati, Hari. 2018. Keefektifan Ekstrak Kulit Batang Mahoni terhadap
Larva Nyamuk Aedes aegypti. Skripsi, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika
dan llmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Semarang. Prof. Dr. Sri
Ngabekti, M.S., Dr. Ir. Dyah Indriyanti, M.P.

Nyamuk Aedes aegypti merupakan vektor penyakit Demam Berdarah
Dengue yang merugikan masyarakat. Penyebaran nyamuk Aedes aegypti
disebabkan beberapa faktor yaitu perubahan kepadatan penduduk, mobilitas
penduduk, dan perubahan iklim. Salah satu cara untuk mengendalikan penyebaran
nyamuk adalah dengan pemberantasan larva menggunakan larvasida alami dari
kulit batang mahoni. Kulit batang mahoni terdapat beberapa senyawa metabolit
sekunder yang dapat membunuh larva nyamuk. Penelitian ini bertujuan untuk
menentukan konsentrasi ekstrak kulit batang mahoni yang efektif terhadap
mortalitas larva Aedes aegypti (LCg-48 jam), dan menganalisis perbedaan
mortalitas larva antar setiap konsentrasi. Ekstrak kulit batang mahoni diekstraksi
dengan metode perkolasi. Uji keefektifan ekstrak kulit batang mahoni dilakukan
menggunakan konsentrasi 0 ppm (kontrol negatif), 650 ppm, 750 ppm, 850 ppm,
950 ppm, 1050 ppm, dan 1150 ppm dengan tiga kali ulangan. Berdasarkan
presentase keefektifan yang memenuhi 90% larva mortal yaitu konsentrasi 1050
ppm dan 1150 ppm. Data keefektifan menggunakan analisis probit dan oneway
ANOVA serta uji lanjut LSD. Analisis probit menunjukkan konsentrasi ekstrak
kulit batang mahoni yang efektif terhadap mortalitas larva Aedes aegypti pada
nilai LCg-48 jam vyaitu 1072,685 ppm =+ 142,977. Uji oneway ANOVA
menunjukkan adanya perbedaan rata-rata yang signifikan konsentrasi ekstrak
terhadap mortalitas larva. Uji lanjut LSD menunjukkan perbandingan konsentrasi
yang tidak berbeda signifikan kemudian dipilihkan konsentrasi terendah yang
efektif yang memenuhi LCgo-48 jam adalah 1050 ppm.

Kata kunci: ekstrak kulit batang mahoni , keefektifan, larva Aedes aegypti, LCgo-
48 jam, mortalitas
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Populasi nyamuk menimbulkan beberapa penyakit yang disebabkan vektor
nyamuk. Salah satu vektor nyamuk Demam Berdarah Dengue (DBD) yaitu
nyamuk Aedes aegypti. Menurut WHO (2012), mendekati 75 % populasi manusia
beresiko terinfeksi virus dengue yeng berasal dari Asia-Pasifik seperti Indonesia.
Indonesia pada tahun 2015 terdapat 126.675 kasus dengan jumlah kematian 1.229
orang, Incidence Rate (tingkat kejadian) penyakit DBD vyaitu 49,50 per 100.000
penduduk, dan Case Fatality Rate (angka kematian) sebesar 1,7 %. Angka-angka
tersebut mengalami peningkatan dibandingkan tahun sebelumnya. Jawa Tengah
pada tahun 2015 Incidence Rate (IR) penyakit DBD mencapai 48,55 per 100.000
penduduk dengan Case Fatality Rate sebesar 1,58% (Kemenkes RI, 2016).

Kota Semarang memiliki Incidence Rate (IR) penyakit DBD menempati
urutan Kketiga, yaitu 99,45 per 100.000 (Dinkes Jateng, 2015). Kelurahan
Pesantren menempati peringkat pertama di Kota Semarang dengan IR DBD
tertinggi yaitu sebesar 376,92 per 100.000 penduduk. Tahun 2010-2015, kota
Semarang selalu berada pada peringkat IR tiga besar di Jawa Tengah. Peningkatan
dan penyebaran kasus DBD tersebut dapat disebabkan oleh mobilitas penduduk

yang tinggi, perkembangan wilayah perkotaan, perubahan iklim, perubahan
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kepadatan dan distribusi penduduk, serta faktor epidemiologi lainnya (Dinkes
Kota Semarang, 2015).

Salah satu program dunia untuk menekan transmisi nyamuk adalah dengan
pemberantasan larva (WHO, 2012). Upaya pemerintah untuk mengendalikan
penyebaran larva nyamuk dengan cara Pemantauan Jentik Rutin (PJR),
Pemantauan Jentik Berkala (PJB), Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) melalui
3M Plus (menguras, menutup, dan mengubur) plus menabur larvasida, penyebaran
ikan pada tempat penampungan air, serta kegiatan-kegiatan lainnya (Harfriani,
2012).

Penggunaan larvasida sintetik yang paling luas digunakan mengendalikan
larva Aedes aegypti yaitu temephos. Penggunaan temephos di masyarakat
menyebabkan dampak negatif (Ponlawat et al., 2005). Penggunaan zat sintetik
dalam kurun waktu lama secara terus menerus dapat mengakibatkan kematian
hewan yang bukan target, hilang atau matinya musuh alami, kerusakan
lingkungan berupa ketidakseimbangan ekosistem, dan menyebabkan sifat resisten
pada nyamuk (Panghiyangani, 2012). Untuk mencegah resistensi terhadap
larvasida sintetik, penggunaan bahan sintetik harus dibatasi maka solusi
pengendalian larva yaitu dengan larvasida alami. Bahan kimia yang berasal dari
tanaman telah diproyeksikan sebagai senjata dalam program pengendalian
nyamuk di masa mendatang yang ramah lingkungan, tumbuhan yang memiliki
senyawa metabolit sekunder dapat mematikan larva nyamuk (Rahuman et al.,

2009: Tripathi et al., 2003).
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Mahoni merupakan tumbuhan tropis yang banyak terdapat di tepi-tepi
jalan sebagai tumbuhan perindang maupun pelindung. Selain itu mahoni
digunakan oleh masyarakat sebagai obat tradisional, pewarna alami, dan bahan
baku industri mebel. Kulit kayu mahoni merupakan bagian dari tanaman mahoni
yang pemanfaatannya belum maksimal dan sering menjadi limbah industri mebel.
Mahoni mengandung berbagai senyawa aktif yang telah berhasil diisolasi,
berbagai macam fitokimia seperti swetenin, swietenolida, swietemahonin,
khayasin, andirobin, augustineolida, 7-deasetoksi-7- oksogedunin, proseranolida,
dan 6-O-asetil swietonolida (Maiti et al., 2008), flavonoid, dan epikatekin (Falah
et al., 2008). Kulit batang mahoni mengandung senyawa metabolit sekunder
alkaloid, tannin, saponin, fenolikhidrokuinon, dan flavonoid (Qodri et al., 2014).
Alkaloid merupakan senyawa yang berperan sebagai insektisida, alkaloid yang
berlebihan akan menyebabkan kekacauan pada system penghantar impuls ke sel-
sel otot yang menyebabkan larva mengalami kekejangan secara terus menerus dan
akhirnya terjadi kelumpuhan dan kematian (Latupeirissa, 2005). Senyawa aktif
flavonoid dan saponin dapat mengakibatkan perubahan tingkah laku dan kematian
pada larva Aedes aegypti (Rahmayanti et al., 2016). Saponin dapat menyerang
selaput kutikula larva hingga akhirnya menjadi penyebab utama kematian larva
(Gutierrez et al., 2014).
Penelitian dari kulit batang mahoni dijadikan sebagai larvasida alami
dalam membunuh larva nyamuk Aedes aegypti belum banyak dilakukan di

Indonesia dan masih sering menjadi limbah industri mebel. Maka perlu dilakukan



4
suatu penelitian keefektifan ekstrak kulit batang mahoni sebagai larvasida alami

nyamuk Aedes aegypti.

1.2 Rumusan Masalah

a. Berapa konsentrasi ekstrak kulit batang mahoni yang efektif terhadap
mortalitas larva nyamuk Aedes aegypti (LCgo-48 jam) ?
b. Bagaimana perbedaan rata-rata mortalitas larva Aedes aegypti pada setiap

konsentrasi ekstrak ?

1.3 Penegasan Istilah

1.3.1 Keefektifan

Keefektifan berasal dari kata efek, efektif, pengaruh, akibat/ dapat
membawa hasil. Keefektifan adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa
besar target dapat tercapai, dimana semakin besar persentase target yang dicapai
akan semakin tinggi keefektifannya. Pada penelitian ini, keefektifan ekstrak diuji
di laboratorium untuk menentukan LCgo-48 jam.
1.3.2 Ekstrak kulit batang mahoni

Ekstrak kulit batang mahoni merupakan suatu ekstrak yang didapatkan dari
kulit batang mahoni yang telah dihancurkan kemudian ditambahkan pelarut. Pada
penelitian ini menggunakan pelarut methanol.

1.3.3 Larva nyamuk Aedes aegypti
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Larva nyamuk yang digunakan yaitu larva nyamuk Aedes aegypti instar

I1I-1V. Larva didapatkan dari proses perkembangbiakan larva di kediaman salah

satu staf pensiunan BBPPVRP Salatiga.

1.4

1.5

151

1.5.2

Tujuan Penelitian

Menentukan konsentrasi ekstrak kulit batang mahoni yang efektif terhadap
mortalitas larva nyamuk Aedes aegypti (LCgo-48 jam).
Menganalisis perbedaan rata-rata mortalitas larva Aedes aegypti pada

setiap konsentrasi ekstrak.

Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis

Memberikan bukti ilmiah tentang efek larvasida dari ekstrak kulit batang
mahoni terhadap larva nyamuk Aedes aegypti.

Menambah inventarisasi jenis tanaman yang mengandung senyawa
larvasida nabati sebagai larvasida nyamuk.

Manfaat Aplikatif

Memberikan informasi kepada masyarakat terkait manfaat kulit batang
mahoni sebagai larvasida alami.

Masyarakat diharapkan dapat menerapkan penggunaan larvasida alami
sehingga dapat mengurangi pengaruh negatif dalam penggunaan larvasida

sintetik.



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1 Tinjauan Pustaka

2.1.1 Mahoni (Swietenia sp.)
a. Karakteristik dan klasifikasi mahoni
Mahoni tersebar luas di wilayah Indonesia. Fungsi pohon mahoni sebagai
peneduh jalan, pelindung, maupun sebagai bahan baku industri mebel. Pohon
mahoni dapat tumbuh hingga 30-40 meter (Maiti et al., 2008). Mahoni termasuk
Famili Meliaceae, pohon dapat mencapai tinggi 40 meter dan diameter batang
mencapai 100 cm, bentuk batang silindris, agak lengkung, berserpih dalam jalur-

jalur dengan warna kulit coklat kelabu (Hendramono et al., 2006) (Gambar 1).

Gambar 1 Swietenia mahagoni
Sumber: dokumentasi pribadi (2018)

Menurut Yuniarti (2008) mahoni berakar tunggang, berbatang bulat,
percabangan banyak dan kayunya bergetah. Daunnya majemuk menyirip genap,

helaian daun berbentuk bulat telur, ujung dan pangkalnya runcing, dan tulang



daunnya menyirip. Daun muda berwarna merah, setelah tua berwarna hijau.
Bunganya majemuk tersusun dalam karangan yang keluar dari ketiak daun.
Buahnya bulat telur, berlekuk lima, berwarna cokelat. Di dalam buah terdapat biji
berbentuk pipih dengan ujung agak tebal dan warnanya coklat kehitaman.

Klasifikasi mahoni tersusun dengan sistematika sebagai berikut.

Kingdom : Plantae

Divisio : Spermatophyta
Subdivisio  : Angiospermae
Kelas : Dicotiledone

Ordo : Rotales

Genus : Swietenia

Spesies : Swietenia mahagoni

Menurut Hendromono et al. (2006) tajuk berbentuk kubah rapat dan
menggugurkan daun. Pohon tahan terhadap naungan, daunnya sukar terbakar
sehingga digunakan sebagai tanaman sekat bakar. Salah satu yang dimanfaatkan
untuk biofarmaka yaitu biji/buah. Buah mahoni memiliki zat flavonoid yang
dikenal berguna untuk melancarkan peredaran darah .

Menurut Yuniarti (2008) tanaman mahoni merupakan salah satu tanaman
yang dianjurkan untuk pengembangan Hutan Tanaman Industri (HTI). Pada
umumnya mahoni dapat ditemukan tumbuh liar di hutan jati, tempat-tempat lain

yang dekat dengan pantai, atau ditanam ditepi jalan sebagai pohon pelindung.



Mahoni yang cukup dikenal yaitu mahoni dengan daun kecil / sempit (Swietenia

mahagoni) (Gambar 2).

Gambar 2 Dau maho
Sumber: Ghani (2011)

b. Kulit batang mahoni dan kandungannya
Menurut Joker (2001) mengatakan bahwa kulit batang mahoni berwarna
abu-abu dan halus ketika masih muda, kemudian berubah menjadi cokelat tua dan
menggelembung serta mengelupas ketika sudah tua (Gambar 3). Kulit kayu
mahoni telah digunakan untuk meubel, pembuatan perabot kayu, hiasan interior,

serta ukiran (Suhesti et al., 2007).

Gambar 3 Batang mahoni a) belum dikelupas b) sudah dikelupas
Sumber: dokumentasi pribadi (2017)



Kayu mahoni tersebar luas di Indonesia. Produksi kayu mahoni di
Indonesia dihasilkan beberapa pulau yakni di Pulau Sumatera, Pulau Jawa, dan
Bali serta Nusa Tenggara. Pulau Jawa mendominasi jumlah produksi kayu mahoni
pada tahun 2014 sebesar 0,17 juta m* (99,25 %). Sisanya dihasilkan di pulau Bali
dan Nusa Tenggara sebesar 933,75 m® (0,56 %), serta pulau Sumatera sebesar
329,86 m* (0,20 %) (BPS, 2014).

Mahoni mengandung berbagai senyawa aktif yang telah berhasil diisolasi.
Kulit batang mahoni mengandung berbagai senyawa metabolit sekunder, antara
lain katekin, epikatekin, swietemakrofilanin, fenilpropanoid, saponin, terpenoid,
flavonoid, alkaloid dan tannin (Darminto, 2010). Bioaktivitas yang dimiliki kulit
kayu mahoni berkaitan dengan komponen di dalamnya, senyawa kimia di dalam
tanaman merupakan hasil metabolisme sekunder dari tanaman itu sendiri
(Harborne, 1987). Kulit mahoni mengandung triterpenoid, limonoid, flavonoid,
saponin, dan terpenoid (Suhesti et al., 2007). Kulit batang mahoni telah terbukti
mengandung alkaloid, flavonoid, saponin, tanin (Qodri et al., 2014), katekin,
epikatekin, dan swietemakrofilanin (Falah et al., 2008).

Mekanisme fitokimia (metabolit sekunder) yang terdapat di dalam suatu
organ tumbuhan dapat membunuh larva. Kulit batang mahoni mengandung
metabolit sekunder tanin. Sesuai dengan pendapat Yunita et al. (2009), tannin
mempunyai kemampuan untuk mempresisipitasi protein. Pada larva, tannin dapat
menghambat protein yang diperlukan larva untuk pertumbuhan sehingga

menyebabkan larva mati. Menurut Widawati & Prasetyowati (2013), metabolit
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sekunder saponin dapat menyebabkan korosi dinding traktus digestivus larva
dikarenakan kemampuan saponin dapat merusak membran, mengganggu lapisan
lipoid pada epikutikula dan lapisan protein pada endokutikula sehingga
memudahkan zat toksik masuk kedalam tubuh larva.
2.1.2 Nyamuk Aedes aegypti
a. Klasifikasi dan morfologi Aedes aegypti

Nyamuk merupakan salah satu serangga yang sangat penting dalam
masalah kesehatan. Pada manusia, nyamuk Anopheles berperan sebagai vektor
penyakit malaria, sedangkan Culex sebagai vektor Japanese enchepalitis, Aedes
aegypti sebagai vektor penyakit demam berdarah dengue, serta beberapa genus
nyamuk yaitu Culex, Aedes, dan Anopheles dapat juga menjadi vektor penyakit
filariasis. Nyamuk juga menularkan beberapa penyakit pada hewan (Harfriani,
2012).

Nyamuk Aedes sp. diperkirakan mencapai 950 spesies yang tersebar di
seluruh dunia (Adifian et al., 2013). Klasifikasi nyamuk Aedes aegypti menurut

Chooi dan Phon (2007) sebagai berikut.

Kindom : Animalia
Filum : Arthropoda
Kelas . Insecta
Ordo : Diptera
Familia : Culicidae
Sufamilia : Culicinae
Genus : Aedes

Spesies . Aedes aegypti
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Menurut Rosmayanti (2014) nyamuk Aedes aegypti berukuran kecil dan
halus (4-13 mm). Tubuh nyamuk dewasa ini ramping dan seluruh badannya
berwarna hitam dengan bercak-bercak putih. Bagian-bagian tubuhnya terdiri dari

caput atau kepala, torak dan abdomen (Gambar 4).

Abdomen

Torak

Kepala

Gambar 4 Nyamuk Aedes aegypti dewasa
Sumber : Centers for Disease Control (www.cdc.gov/dengue)

Nyamuk Aedes aegypti memiliki kepala berbentuk globular dengan perisai
(clypeus) pada nyamuk betina berwarna putih keabu-abuan dan nyamuk jantan
cenderung polos. Selain itu pada bagian caput juga terdapat proboscis yang
berbentuk silinder, berwarna hitam, panjang, lurus, dan ramping. Proboscis ini
pada nyamuk jantan lebih panjang yaitu 0.76+0.04 mm, sedangkan pada betina
0.66 +£0.03 mm. Maxillary palpi (rahang atas) pada mulut nyamuk berwarna putih
keabu-abuan, pada nyamuk jantan mempunyai 5 segmen berskala putih dan betina
mempunyai palpi yang pendek berskala putih. Kepala Aedes aegypti dapat dilihat

pada Gambar 5.
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Antena

Maxillary palpi

Proboscis

_ |

Gambar 5 Bagian Kepala nyamuk Aedes aegypti jantan
Sumber: Bar & Andrew (2013)

Bar & Andrew (2013) menyebutkan bahwa bagian torak nyamuk berwarna
hitam atau coklat tua. Sayap pada nyamuk jantan maupun betina datar, sempit,
dan berselaput. Selaput sayap tidak memiliki sisik berwarna putih. Ukuran
panjang dan lebar sayap lebih besar pada nyamuk betina dibandingkan nyamuk
jantan. Bagian abdomen (perut) nyamuk Aedes aegypti ada 8 segmen yang
tertutupi sisik berwarna gelap dan putih. Ukuran abdomen nyamuk jantan lebih
besar dibanding nyamuk betina.

b. Habitat dan Perilaku

Nyamuk Aedes aegypti hidup dan berkeliaran di rumah-rumah, hinggap di
benda-benda yang menggantung seperti pakaian, dan di tempat yang gelap.
Tempat perindukan utama adalah air bersih yang tenang dan di tempat gelap di
daerah padat penduduk yang rumahnya saling berdekatan antara satu sama lain
(Yudhastuti, 2005). Tempat perindukan tersebut berupa tempat perindukan buatan
manusia seperti tempayan/ gentong tempat penyimpanan air minum, bak mandi,
pot bunga, kaleng, botol, drum, ban mobil yang terdapat di halaman rumah atau

kebun yang berisi air hujan, juga berupa tempat perindukan alamiah seperti
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kelopak tanaman (keladi, pisang), tempurung kelapa, tonggak bambu dan lubang
pohon yang berisi air hujan (Gandahusada, 2000). Suhu perkembangbiakan
nyamuk berkisar antara 25-35 °C. Larva akan mati pada suhu kurang dari 10 °C
atau lebih dari 40 °C. Nyamuk dapat berkembang pada pH 4-9 dan dengan
kelembaban udara berkisar 81,5-89,5% ('Yudhastuti, 2005).

Nyamuk Aedes aegypti bersifat aktif pada pagi hingga siang hari (diurnal),
jarak terbang nyamuk diperkirakan 50-100 meter (Depkes RI, 2002). Nyamuk
Aedes aegypti aktif menghisap darah lebih aktif pada malam hari (nokturnal) yang
berkisar jam 18:00-05:50 (Hadi et al., 2012) dan lebih suka menghisap darah
manusia daripada darah hewan (Dantje, 2009).

Nyamuk betina menggigit dan menghisap darah lebih banyak pada pagi
atau sore hari. Nyamuk aktif terbang pada pagi hari pukul 08.00-10.00 dan sore
hari pukul 15.00-17.00. Nyamuk dewasa betina menghisap darah vertebrata baik
yang berdarah dingin maupun panas. Darah yang dihisap oleh nyamuk selain
sebagai makanan juga sebagai sumber protein untuk mematangkan telurnya.
Nyamuk dewasa jantan memperoleh makanan bukan dari menghisap darah
melainkan mendapat energi dari nektar bunga maupun tumbuhan. Jangka waktu
nyamuk disebut siklus gonotropik, vyaitu waktu yang diperlukan untuk
menyelesaikan perkembangan telur mulai dari nyamuk menghisap darah sampai
telur menetas bervariasi antara 3-4 hari (Wibowo, 2010). Nyamuk ini mempunyai
kebiasaan menggigit yang berulang (multiple bitters) yaitu menggigit beberapa

orang secara bergantian dalam waktu singkat (Supartha, 2008).
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c. Siklus Hidup Nyamuk Aedes aegypti
Menurut Adifian et al. (2013), nyamuk mengalami metamorfosis
sempurna (lengkap). Siklus hidupnya terdiri dari telur, larva (jentik), pupa

(kepompong), dan nyamuk dewasa (Gambar 6).

Aedes aegypti

.
55 - T ¥

Pupas develop into adult
flying mosquitoes -,
in 2-3 days. h A

% Z
~7z7

Pupa Eggs

Egags are ready to hatch

Larwvae are aquatic from a few days to sewveral

and develop into pupas months after being laid. Egas
hatch when submerged in water

Gambar 6 Siklus hidup nyamuk Aedes aegypti
Sumber: Centers for Disease Control

Fernale mosquitoes lay eggs inside
containers holding water.

Metamorfosis nyamuk Aedes aegypti mulai dari telur sampai menjadi
larva membutuhkan waktu kurang lebih 2 hari, dari larva menjadi pupa
membutuhkan waktu 6-8 hari, sampai menjadi nyamuk dewasa membutuhkan
waktu selama 2 hari. Selama masa bertelur, nyamuk betina mampu meletakkan
100- 400 butir telur. Telur-telur tersebut diletakkan satu persatu di bagian yang
berdekatan dengan permukaan air (Adifian et al., 2013).

Menurut Dantje (2009) bahwa perkembangan telur sampai menjadi nyamuk
dewasa berlangsung selama 10 hari. Pertumbuhan nyamuk dipengaruhi oleh
faktor eksternal seperti temperatur, kelembaban, nutrisi (Clemons et al., 2010).

Siklus hidup nyamuk Aedes aegypti dapat dijelaskan sebagai berikut.
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1) Stadium telur

Supartha (2008) menjelaskan bahwa telur nyamuk berbentuk memanjang
dan oval (elips), permukaan polygonal, tidak memiliki alat pelampung. Pada
bagian tepi luar telur ada sedikit bentuk retikularis. Telur berwarna hitam
legam dan mengkilat (Gambar 7). Pada awalnya telur berwarna putih dan
lembut ketika pertama dikeluarkan oleh induknya. Tetapi, kemudian telur
berubah menjadi hitam dan sedikit keras. Telur diletakkan secara terpisah di
permukaan air untuk memudahkan menyebar dan berkembang menjadi larva
di dalam media air. Sebelum telur matang, telur ini mengalami pertambahan

ukuran.

o

_’VL&- . ;

Gambar 7 Telur Aedes aegypti a) terlihat berwarna hitam b) berbentuk oval
dilihat menggunakan lup
Sumber: Centers for Disease Control
Telur ini berukuran sekitar kurang lebih 0,8 mm. Telur akan menetas
dalam kurun waktu 2 hari (Adifian et al., 2013). Proses perkembangan
embrionik selesai pada 48 jam dalam suhu hangat dan lembab (Dantje, 2009).
Menurut Gandahusada, sebagaimana dikutip oleh Wibowo (2010), bahwa

telur Aedes aegypti mempunyai dinding yang bergaris-garis dan membentuk

bangunan menyerupai gambaran kain kasa. Telur tersebut tahan kekeringan
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dan dapat bertahan hingga 1 bulan dalam keadaan kering. Jika terendam air,
telur kering dapat menetas menjadi larva.
2) Stadium larva

Morfologi larva Aedes aegypti yaitu bagian kepala, leher, torak, dan
abdomen. Tahap instar pertama, kepala larva berbentuk segitiga dan sempit.
Pada tahap selanjutnya, kepala kapsul larva menjadi lebih besar dan berbentuk
bulat (Bar & Andrew, 2013). Larva tubuhnya memanjang tanpa kaki dengan
bulu-bulu sederhana yang tersusun bilateral simetris (Wibowo, 2008). Telur
menetas menjadi larva instar | dalam waktu 2 hari, kemudian larva akan
mengalami 3 kali pergantian kulit (ecdysis) berturut-turut menjadi larva instar
I1, 111, dan larva instar IV (Abdullah & Sina, 2003). Variasi waktu bergantung
pada suhu dan diet larva. Setiap mengakhiri instar dengan cara moult atau
ecdysis. Salah satu tanda dari ecdysis adalah munculnya pita-pita hitam di
dadanya yang terbungkus sirkular dan muncul rambut secara lateral di
sepanjang kutikula. Ukuran larva sekitar 0,5- 1 cm?® (Adifian et al., 2013;
Soegijanto, 2004).

Menurut Sivanathan (2006), setiap instar memiliki ciri masing-masing

sebagai berikut.

a) Instar I, ukuran larva memiliki panjang berkisar 1 mm, duri-duri
(spine) pada dadanya belum begitu jelas dan corong pernapasan
(siphon) belum menghitam. Larva akan terus bertumbuh menjadi 2 kali
lipat panjang tubuh awal yaitu berkisar 2 mm. Dibutuhkan waktu 1-2

hari untuk menjadi larva instar I.
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b) Pada instar Il, panjang larva mencapai 2-3 mm, ukuran kepala dan
bagian terminal larva lebih besar daripada larva instar 1. Tubuh dan
kepala semakin gelap, terlihat membengkak, dan lebih panjang serta
silindris. Trakea mulai membesar, spine belum jelas dan siphon sudah
berwarna hitam. Dibutuhkan waktu 2-3 hari untuk mencapai instar I1.

c) Pada larva instar Ill, panjang mencapai 4-5 mm. Larva tampak lebih
besar dan panjang dari sebelumnya. Duri-duri dada mulai jelas dan
corong pernapasan berwarna coklat kehitaman. Ukuran kepala lebih
bervariasi daripada stadium lainnya sehingga memiliki garis ecdysis.
Pada kapsul kepala terbuka sebelum ecdysis. Struktur yang paling
menonjol yaitu tail comb-spine (tulang ekor belakang). Dibutuhkan
waktu 2-3 hari untuk mencapai instar IlI.

d) Pada instar IV, terjadi pengembangan tunas imaginal dada dan
akumulasi lemak di tubuh larva sehingga tampak lebih besar dan
gemuk. Pada fase ini terdapat struktur yang khas yakni adanya
rudiment of the pupal respiratory trumpets. Stadium ini sudah bisa
lengkap berdasarkan anatominya yaitu bagian caput, torak, dan
abdomen. Pada larva ini dibutuhkan waktu 2-3 hari.

Larva bergerak terutama dengan dua cara yaitu dengan tersentak oleh
tubuhnya dan dengan mouth brushes (Sivanathan, 2006). Larva ini selalu
bergerak aktif di air. Gerakannya berulang-ulang dari bawah keatas
permukaan air untuk bernapas, kemudian turun kembali dan seterusnya. Pada

waktu istirahat, posisinya hampir tegak lurus dengan permukaan air. Biasanya
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berada disekitar dinding tempat penampungan air. Setelah 6-8 hari larva atau
jentik akan menjadi pupa (Adifian et al., 2013).

Bagian kepala terdapat sepasang mata majemuk, sepasang antena tanpa
duri-duri. Pada bagian dada tampak paling besar dan terdapat bulu-bulu yang
simetris. Bagian perut tersusun atas 8 ruas, ruas perut yang ke delapan terdapat
alat untuk bernapas yang disebut corong pernapasan. Corong pernapasan tidak
terdapat duri-duri, berwarna hitam, dan ada seberkas bulu-bulu. Larva Aedes
aegypti bertubuh langsing, bergerak lincah, dan waktu istirahatnya
membentuk sudut hampir tegak lurus dengan bidang permukaan air (Wibowo,

2008) (Gambar 8).

Kepala

Torak dengan
bulu-bulu

8 segemen
abdomen

Corong
pernapasan

Gambar 8 Larva Aedes aegypti
Sumber: Sivanathan (2006)

Larva mengalami perkembangan panjang pada setiap stadiumnya dari
stadium 1, Il, 111, dan 1V berturut-turut mempunyai rata-rata yaitu 1.75, 2.94,
4.34, dan 7.20 mm (Bar & Andrew, 2011).

3) Stadium pupa
Stadium pupa merupakan fase yang sangat aktif dan sensitif terhadap

gerakan dan cahaya (Hadi et al., 2009). Menurut Sivanathan (2006) saat fase
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ecdysis mendekati akhir, larva akan menjadi pupa. Pupa merupakan stadium
akhir. Bentuk pupa bengkok dan mempunyai kepala yang besar. Fase ini

membutuhkan waktu sekitar 2-5 hari (Gambar 9).

Gambar 9 Pupa Aedes aegypti
Sumber: Sivanathan (2006)

Saat pertama kali muncul, pupa berwarna putih tetapi dalam waktu yang
singkat terjadi perubahan pigmen, setelah 1-2 hari pupa akan menjadi nyamuk
baru (Adifian et al., 2013). Kepala-dada (cephalotorax) yang lebih besar
dibandingkan perutnya membuat pupa tampak seperti tanda baca koma.
Bagian punggung terdapat alat bernapas seperti terompet (Wibowo, 2008).

2.1.3 Pengendalian vektor DBD (Demam Berdarah Dengue)

Pengendalian vektor DBD didasarkan belum ditemukannya obat atau
vaksin DBD. Program pengendalian vektor DBD untuk menekan penyebaran
sumber larva nyamuk Aedes aegypti. Metode yang aman digunakan untuk
pengendalian larva nyamuk yaitu dengan pengendalian biologis. Pengendalian
secara biologi ini menempatkan agen biologis seperti ikan yang memakan jentik
atau larva nyamuk, menanam tanaman yang tidak disukai nyamuk (Kardinan,
2003).

Pengendalian dapat ditinjau dari kegiatan lingkungan. Menurut Harfriani

(2012) pengendalian vektor nyamuk DBD dapat dilakukan upaya Pemantauan
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Jentik Rutin (PJR), Pemantauan Jentik Berkala (PJB), Pemberantasan Sarang
Nyamuk (PSN). Menurut Soegijanto (2004) menyatakan bahwa upaya yang
dilakukan untuk menekan vektor DBD yaitu dengan cara 3 M yaitu menguras
tempat penampungan air, menutup rapat-rapat TPA, mengubur atau
menyingkirkan kaleng-kaleng bekas, plastik, dan barang-barang lainnya yang
dapat menampung air hujan.
2.1.4 Mekanisme metabolit sekunder dalam membunuh larva Aedes aegypti
Bahan kimia yang berasal dari tanaman telah diproyeksikan sebagai
senjata dalam program pengendalian nyamuk di masa mendatang yang ramah
lingkungan, tanaman yang memiliki senyawa metabolit sekunder dapat
mematikan larva nyamuk (Rahuman et al., 2009; Tripathi et al., 2003). Saponin
dapat berikatan dengan protein dan lipid penyusunan membran sel yang
mengakibatkan struktur protein dan lipid mengalami perubahan. Protein dan lipid
merupakan komponen penyusun membran sel, apabila salah satu penyusun
membran sel rusak maka tegangan permukaan menurun. Hal ini menyebabkan
terjadinya osmosis komponen intraseluler sehingga sel mengalami lisis (Widodo,
2005). Saponin menyebabkan korosi dinding traktus digestivus larva dikarenakan
kemampuan saponin merusak membran, selain itu saponin jug dapat mengganggu
lapisan lipoid pada epikutikula dan lapisan protein pada endokutikula sehingga
memudahkan zat toksik masuk kedalam tubuh larva (Widawati & Heni, 2013).
Flavonoid bekerja sebagai inhibitor kuat pernapasan atau sebagai racun
pernapasan. Cara kerja falvonoid masuk ke dalam tubuh larva melalui sistem

pernapasan yang kemudian akan menimbulkan kelayuan pada syaraf serta



21

kerusakan pada sistem pernapasan dan mengakibatkan larva tidak bisa bernapas
lalu mengalami kematian (Wardani et al., 2010). Alkaloid berupa garam sehingga
dapat mendegradasi membran sel untuk masuk ke dalam dan merusak sel, serta
dapat mengganggu sistem saraf larva dengan menghambat enzim asetil
kolinesterase. Terjadinya perubahan warna pada tubuh larva menjadi lebih
transparan dan gerakan tubuh larva yang melambat apabila di rangsang sentuhan
serta selalu membengkokkan badan disebabkan oleh senyawa alkaloid (Cania &
Setyaningrum, 2013).

Tanin merupakan “phenolic compunds” yang dapat mempresipitasi
protein. Tanin disusun oleh ikatan polimer-polimer dan oligomer-oligomer. Tanin
terdapat pada daun, tunas, akar, batang, dan benih tanaman (Antonello, 2009).
Kadar senyawa tanin yang ada pada tumbuhan dapat mempengaruhi kemampuan
larva dalam mencernakan makanan. Senyawa tanin merupakan penghambat kerja
enzim pencernaan makanan, sehingga kemampuan serangga dalam mencernakan
makanan menjadi menurun (Howe & Westley, 1988). Senyawa tanin yang
terkandung di tumbuhan dapat menurunkan aktivitas enzim pencernaan seperti
amilase dan protease sehingga menyebabkan protein dapat terganggu dan
mengakibatkan kematian pada larva karena adanya gangguan penyerapan nutrisi

dan menurunnya laju pertumbuhan pada larva (Harborne, 1987).



2.2 Kerangka Berpikir

Pengendalian larva nyamuk

Fisik/ mekanik

Bioloai Kimiawi
Larvasida
sintetik Alami/ nabati

Kulit batang mahoni

Mengandung alkaloid, flavonoid, tannin, saponin

Gambar 10 Kerangka berpikir penelitian keefektifan ekstrak kulit batang mahoni

Larva Aedes aegypti instar 111/ 1V

Larva mati

terhadap larva nyamuk Aedes aegypti

2.3 Hipotesis

a. Pada konsentrasi tertentu ekstrak kulit batang mahoni efektif terhadap

mortalitas larva nyamuk Aedes aegypti (LCgo-48 jam).

b. Terdapat perbedaan

konsentrasi ekstrak kulit batang mahoni

rata-rata mortalitas larva Aedes aegypti antar




5.1

5.2

BAB 5

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa:
Konsentrasi ekstrak kulit batang mahoni yang efektif terhadap mortalitas
larva nyamuk Aedes aegypti pada nilai LCq0—48 jam adalah 1072,685 ppm +
142,977

Tidak adanya perbedaan signifikan antar konsentrasi terhadap mortalitas
larva Aedes aegypti pada konsentrasi rendah diantaranya yaitu konsentrasi
650 ppm, 750 ppm, 850 ppm, 950 ppm, dan 1050 ppm. Tidak adanya
perbedaan siginifikan, digunakan sebagai penetapan konsentrasi yang
efisien harga dan ramah lingkungan dengan berdasarkan LCyy Yyang
memenuhi konsentrasi efektif dan terendah yaitu konsentrasi 1050 ppm.
Saran

Perlu dilakukan uji lanjutan yaitu uji kuantitatif fitokimia pada ekstrak kulit
batang mahoni.

Penelitian ini dapat dikembangkan dengan hewan uji coba spesies larva

nyamuk yang lain.
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